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ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan siswa memecahkan masalah matematis, terutama pada materi bangun ruang sisi lengkung 
membutuhkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual. Sebagai perangkat lunak geometri dinamis  
dalam pembelajaran matematika, GeoGebra bisa digunakan untuk memperkuat pemahaman siswa konseptual secara 
lebih baik. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas pengunaan GeoGebra dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Metode Quasi-eksperimen yang dilengkapi One Group Pretest–Posttest Design 
digunakan di dalam penelitian ini. Tempat penelitian dilakukan di Sekolah Swasta di Kota Bogor. Penelitian terjadi pada 
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, yakni pada bulan Agustus 2025,  pada bahan ajar bangun ruang sisi lengkung. 
Sampel dipilih secara purposive, yaitu kelas IX A sejumlah 26 Siswa. Instrumen utama yang diaplikasikan di dalam 
penelitian ini berupa soal tes essay sebanyak lima butir, yang sudah dilakukan uji validitas, reliabilitas, level kesukaran, 
dan daya pembeda. Uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test, menunjukkan hasil sig=0,00<α=0,05. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan GeoGebra secara signifikan efektif dalam meningkatkan rata-rata kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematis. Hasil penelitian dapat memberikan landasan bagi guru dan pendidik untuk 
mempertimbangkan penggunaan aplikasi interaktif seperti GeoGebra sebagai bagian dari strategi pembelajaran 
matematika modern yang adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

Kata Kunci: GeoGebra; Media Pembelajaran; Pemecahan Masalah; Matematika 

Received: 23 Sep 2025; Revised: 4 Nov 2025; Accepted: 6 Nov 2025; Available Online: 7 Nov 2025 
This is an open access article under the CC - BY license. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini didukung oleh peran pendidikan sebagai 
kekuatan utama dalam kemajuan suatu bangsa (Saputra dkk., 2023). Pendidikan adalah sebuah proses 
mengonstruksi pengetahuan, dan skills yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan perubahan pesat dalam 
bidang teknologi dan ilmu pengetahuan (Lubis & Nasution, 2023). sebagai aktivis pendidikan perlu untuk 
merespon secara cepat terhadap perubahan ini (Rosidin dkk., 2024). Hal yang bisa dilakukan guru dalam 
mengimplementasikan penggunaan teknologi ke dalam proses belajar bersama para siswa, termasuk 
pembelajaran matematika. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran diharapkan dapat mempercepat, 
mempermudah, dan mendukung tercapainya tujuan belajar (Saputra dkk., 2023).  

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam pembelajaran baik formal ataupun non formal. Media 
pembelajaran meliputi segala  sesuatu yang memfasilitasi proses menyampaikan informasi dan bahan belajar 
secara efektif dan efesien dalam proses pembelajaran (Jabnabillah & Reza Fahlevi, 2023). Media pembelajaran 
membatu murud dalam memvisualisasikan materi yang abstrak menjadi lebih nyata (Rustini & Sofian Hadi, 
2024). Perkembangan teknologi menyediakan berbagai media pembelajaran alternatif yang memfasilitasi guru 
untuk mengelola dan melaksanakan proses pembelajaran secara lebih optimal. Salah satu media belajar yang 
relevan untuk pembelajaran matematika adalah GeoGebra (Simarmata & Sirait, 2020). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran dasar yang wajib dipelajari dan dipahami oleh siswa di setiap 
jenjang pendidikan formal. Pembelajaran matematika dimaksudkan untuk melatih soft skils dan 
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mengembangkan kemampuan kritis siswa. Pembelajaran matematika berkaitan dengan pemecahan masalah 
matematis yang beririsan dengan permasalahan sehari-hari sehingga dapat melatih logika, pemikiran kritis, dan 
sistematis siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi bagian signifikan karena berhubungan 
langsung dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, transfer konsep, dan kesiapan siswa untuk bertindak dalam 
situasi dunia nyata (Mailani dkk., 2022). 

Kompetensi pemecahan masalah matematika memberi bekal bagi siswa untuk menggunakan dan 
mengkonstruksi matematika sebagai bekal untuk memecahkan masalah kehidupan (Munifah dkk., 2020). 
Penyelesaian masalah bukan hanya mengarahkan siswa untuk mendapat hasil dari soal yang diberikan. 
Penyelesaian masalah lebih diberikan untuk melatih pola pikir siswa dalam menyelesaikan masalah kehidupan. 
Gagasan ini sejalan dengan pemikiran yang dikemukakan oleh Polya mengenai indikator pemecahan masalah 
dengan memahami masalahnya dan kemampuan dalam menyusun rencana penyelesaiannya. Pada tahap ini 
siswa akan menganalisis jalan mana yang akan ditempuh untuk menyelesaikan masalah tersebut. Kemudian 
indikator ketiga (ke-3) adalah pelaksanaan rencana dan disusul indikator ke-4 yaitu melihat kembali atau 
menyatakan ulang (Dung & Bao, 2017; Simamora dkk., 2018). Harapannya pemecahan masalah matematis 
dapat memberikan bekal kepada siswa untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman dengan mengembangkan 
sudut pandang dan pola pikir yang sistematik.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa gagal dalam hal pemecahan masalah, karena kurang tepat 
dalam memvisualisasikan masalah, memilih strategi yang tepat, dan memformulasikan prosedur penyelesaian. 
Hanggara dkk (2022) menyebut bahwa ketercapaian indikator kemampuan pemecahan dari sudut lain yakni 
gender. Hasil penelitiannya menggambarkan bahwa kemampuan perempuan dalam pemecahan masalah 
matematika jauh lebih baik daripada kemampuan laki-laki. Faktor pembedanya terletak pada kemampuan 
perempuan dalam penggunaan waktu dibandingkan kemampuan manajemen waktu laki-laki (Hanggara dkk., 
2022). Masalah selanjutnya dilihat dari disposisi matematis. Gagasan ini memperkuat temuan Muflihatusubriyah 
dkk (2021) yang menegaskan bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah terlihat dari 
kurangnya rasa percaya diri mereka saat menghadapi soal matematika. Masalah ini diperparah oleh anggapan 
umum bahwa matematika sulit dipahami, membingungkan, membosankan sehingga kurang menarik untuk 
dipelajari secara mendalam. Anggapan tersebut berpengaruh terharap pola pikir dan daya juang siswa dalam 
menyelesaikan soal yang disajikan (Baharullah dkk., 2022; Rahayu & Alyani, 2020). 

Deskripsi permasalahan di atas sejalan dengan hasil observasi dalam penelitian ini. Berdasarkan temuan 
observasi di salah satu sekolah swasta di Kota Bogor dengan sampel kelas IX, diperoleh hasil sebagai berikut. 
Pertama, siswa masih bingung dan terkendaladalam memahami konsep abstrak pada materi geometri seperti 
memvisualisasikan bangun ruang. Siswa lebih cenderung hanya menghafal rumus tanpa mengetahui secara 
menyeluruh alasan penggunaannya. Temuan ini mendukung hasil penelitian (Sinaga dkk., 2025) juga 
menemukan hal yang sama, di mana siswa seringkali kesulitan ketika menyelesaikan yang membutuhkan 
pemahaman mendalam mengenai karakteristik dan sifat-sifat bangun ruang. Kedua, kompetensi pemecahan soal 
matematis siswa masih belum optimal. Hal ini terlihat ketika guru memberikan soal non-rutin atau soal 
kontekstual, sebagian besar siswa kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting, merancang strategi 
penyelesaian, dan menjelaskan kembali langkah-langkah yang telah dilakukan.  

Hosnan & Purnomo (2023) juga mengemukakan bahwa banyak siswa yang cenderung hanya menghafal 
rumus untuk tujuan ujian saja, tanpa adanya pemahaman yang mendalam mengenai penerapan rumus tersebut 
dalam situasi yang bervariasi. Ketika siswa menghadapi soal yang berbeda dari contoh yang sudah mereka pelajari, 
mereka seringkali kebingungan dan tidak tahu bagaimana cara mengaplikasikan rumus tersebut. 3) Pembelajaran 
masih cenderung menggunakan pendekatan konvensional model ceramah dan latihan soal-soal. Guru lebih 
banyak menekankan prosedur penyelesaian dibandingkan eksplorasi konsep. Akibatnya, para siswa kurang 
mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan praktik berpikir kritis dan memecahkan masalah. Gapari (2025) 
menegaskan bahwa guru masih mendominasi dan menjalankan peran kunci dalam pengajaran di kelas karena.  
4) Dalam pembelajaran matematika juga masih minim dalam memanfaatkan media pembelajaran interaktif. 
Fasilitas sekolah sebenarnya cukup mendukung (tersedia komputer/laptop dan proyektor), tetapi 
pemanfaatannya dalam pembelajaran matematika masih terbatas. Berdasarkan penelitian Karna dkk (2025), 
banyak guru masih cenderung menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah dengan mengandalkan buku 
pegangan yang sudah digunakan bertahun-tahun. Akibatnya, siswa cenderung kurang dilibatkan secara aktif di 
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dalam proses pembelajaran sehingga mengikis kekritisan, kreativitas, dan motivasi siswa dalam belajar 
matematika.  

Berdasarkan uraian berbagai masalah di atas, tampak adanya urgensi untuk mengembangkan model 
pembelajaran yang membantu siswa berpikir abstrak, eksploratif, dan dapat menunjang penyelesaikan masalah 
matematis dengan lebih sistematis. Pelajaran matematika menghadapi tantangan untuk mendukung 
peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah secara terstruktur. Salah satu upaya yang bisa 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran interaktif seperti GeoGebra. GeoGebra 
merupakan perangkat lunak geometri dinamis yang menyediakan lingkungan visual-interaktif di mana siswa 
dapat memanipulasi objek matematika seperti garis, sudut, bangun ruang, dan grafik secara dinamis (Badaruddin 
& Yani T, 2023; Nugroho dkk., 2025). Penggunaan GeoGebra terbukti mampu meningkatkan kemampuan 
siswa, khususnya dalam visualisasi bangun ruang dan pemahaman konsep geometri. 

Selain itu, bila dikombinasikan dengan model pembelajaran yang tepat, GeoGebra berpotensi 
memfasilitasi peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, penggunaan media 
ini diupayakan dapat memberikan suasana baru dalam proses belajar matematika, sekaligus mengatasi kesulitan 
siswa dalam memahami konsep serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah 
matematis. Beberapa keunggulan model pembelajaran ini antara lain memfasilitasi visualisasi objek matematika 
secara dinamis dan interaktif, yang mendukung siswa mengeksplorasi strategi pemecahan masalah. GeoGebra 
juga dapat digunakan guru untuk mendemonstrasikan konsep abstrak menjadi lebih nyata, selaras dengan 
karakteristik pembelajaran abad ke-21 yang menuntut integrasi teknologi (Septianawati dkk., 2025). 

Di sisi lain, beberapa penelitian terdahulu melandasi penelitian ini. Nugroho dkk (2025) menunjukkan 
bahwa penerapan GeoGebra dalam pembelajaran geometri dapat meningkatkan rata-rata nilai siswa, khususnya 
pada aspek pemahaman konsep dan visualisasi bangun ruang. Rosyidi dkk., 2024) menemukan bahwa 
penggunaan GeoGebra membuat  siswa mampu untuk berpikir kritis dan kreatif, sehingga berdampak positif 
pada kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang menuntut analisis dan evaluasi 
dibandingkan pembelajaran konvensional. Selanjutnya, Suparman dkk (2024) menegaskan bahwa GeoGebra 
efektif digunakan untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang konsep bangun ruang. Hal ini terbukti dari 
meningkatnya nilai pretest-posttest pada tugas yang menuntut berpikir tingkat tinggi.  Gurmu dkk (2024) 
menambahkan bahwa GeoGebra yang didukung oleh metode kolaboratif memiliki efek yang jauh lebih kuat 
pada pemahaman konseptual siswa terhadap topik geometri daripada bentuk metode pengajaran kelas lainnya. 
Berdasarkan keempat penelitian tersebut, ditarik kesimpulan bahwa GeoGebra dapat berperan dalam 
memfasilitasi pemahaman konsep matematika melalui visualisasi interaktif sekaligus mendorong pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah melalui eksplorasi, manipulasi objek, dan pengujian strategi penyelesaian yang 
sistematis. 

Tujuan penelitian ini untuk memahami efektivitas penggunaan GeoGebra dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui perbandingan rerata nilai pretest dan posttest. 
Pengujian ini penting karena sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada peningkatan pemahaman 
konsep geometri dan visualisasi spasial, sementara kajian tentang kemampuan pemecahan masalah masih 
terbatas. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengintegrasian media pembelajaran digital serta 
meningkatan kekritisan dan kemampuan dalam memecahkan masalah matematis. Secara khusus, temuan ini 
dapat menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran pada materi bangun ruang. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Metode Quasi-eksperimen yang dilengkapi dengan One Group Pretest–Posttest Design diaplikasikan dpada 
penelitian ini. Penelitian quasi-eksperimen bertujuan untuk memahami pengaruh suatu perlakuan terhadap 
suatu variabel tertentu, tetapi tanpa pengelompokan subjek secara acak. Dalam penelitian ini, siswa pertama-
tama mengikuti pretest guna memahami kemampuan awal mereka. Setelah proses tersebut, siswa menjalani 
perlakuan berupa penggunaan GeoGebra selama proses pembelajaran, di mana mereka belajar secara interaktif 
dan visual menggunakan aplikasi tersebut. Terakhir, siswa mengikuti posttest untuk melihat sejauh mana 
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematis meningkat setelah mendapatkan perlakuan. Tabel 
1  menjelaskan desain penelitian ini. 
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Tabel 1. One Group Pretest–Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 
O₁ X O₂ 

Di dalam penelitian ini, O₁ (pretest) adalah tes awal yang dilakukan pada peserta sebelum perlakuan 
(treatment) diberikan. Tujuannya adalah untuk memahami dan mengetahui Tingkat pemahaman, pengetahuan, 
dan  kemampuan awal peserta sebelum mendapatkan intervensi dari peneliti. Selanjutnya, X melambangkan 
perlakuan atau treatment, yaitu tindakan atau strategi yang diterapkan peneliti sebagai variabel independen 
dalam penelitian. Perlakuan ini dirancang untuk melihat sejauh mana intervensi tersebut memberikan pengaruh 
terhadap variabel yang diteliti. Setelah perlakuan diberikan, peserta kemudian menjalani O₂ (posttest), yaitu tes 
akhir yang dilakukan untuk mengukur perubahan atau peningkatan hasil belajar, sikap, atau keterampilan 
setelah mereka menerima perlakuan.  Adapun hasil perbandingan antara hasil pretest (O₁) dan posttest (O₂) 
memungkinkan peneliti untuk memahami dan mengetahui efektivitas perlakuan yang telah diberikan. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di sekolah swasta di Kota Bogor, pada semester ganjil tahun 
ajaran 2025/2026. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 pada materi bangun ruang sisi 
lengkung. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX pada tahun ajaran 2025/2026. Sedangkan sampel 
penelitian ini adalah siswa di satu kelas yang dipilih secara purposive, yaitu kelas IX A yang berjumlah 26 siswa. 
Variabel bebas (independen) pada penelitian ini adalah penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran. Sedangkan, 
variabel terikat (dependen) berupa rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang diukur dari nilai 
pretest dan posttest.  

Data penelitian dikumpulkan dengan 1) tes, di mana siswa diberikan pretest dan posttest yang bertujuan 
untuk memahami kemampuan pemecahan masalah siswa, 2) observasi, digunakan untuk mengamati proses 
pelaksanaan pembelajaran selama perlakuan, dan 3) dokumentasi, digunakan untuk mendampatkan data 
pendukung seperti identitas siswa, silabus, serta nilai sebelumnya. Instrumen utama penelitian adalah soal 
uraian, yang diberikan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Instrumen ini 
diujicobakan untuk mendapatkan informasi tentang validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda. Indikator penilaian soal mengikuti prosedur penilaian Polya yaitu kemampuan memahami masalah, 
kemampuan merencanakan solusi, kemampuan melaksanakan rencana, dan proses memeriksa kembali 
(Rahmadania dkk., 2024). Dengan sebaran hasil uji coba soal sebagai berikut. 

Tabel 2. Analisis Butir Soal 

Butir Soal Validitas hitung Reliabilitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 
1 0,63 0,80 0,29 0,40 
2 0,62 0,80 0,31 0,48 
3 0,63 0,80 0,59 0,62 
4 0,61 0,80 0,71 0,47 
5 0,71 0,80 0,65 0,63 

Berdasarkan analisis data pada Tabel 2, maka instrumen soal valid atau bisa digunakan. Selanjutnya, data 
hasil penelitian dianalisis menggunakan uji hipotesis paired sample t-test, yang telah dilakukan uji prasyarat yakni 
uji normalitas dan uji homogenitas. Penghitungan statistik dalam penelitian ini berbantuan software SPSS. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan pada uji paired sample t-test didasarkan pada nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed). Jika Sig. > 0,05, maka H₀ diterima, artinya tidak ada perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest. 
Sebaliknya, jika Sig. ≤ 0,05, maka H₀ ditolak, yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai pretest dan 
posttest dan menandakan bahwa perlakuan yang diberikan efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian disajikan dengan fokus utama, pada pengaruh GeoGebra terhadap pemecahan masalah 
matematika siswa materi bangun ruang sisi lengkung. Berdasarkan data hasil pretest diperoleh rata-rata nilai siswa 
kelas IX A masih berada di bawah batas standar kelulusan yang ditentukan. Perolehan rata-rata kelas yakni 42,3. 
Hasil ini memberikan gambaran fenomena permasalahan pembelajaran ini perlu untuk ditanggulangi.  
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Pada penelitian ini, salah satu solusi yang ditawarkan yakni diberikan perlakukan dengan menerapkan 
media pembelajaran berupa GeoGebra. Setelah diberi perlakukan selanjutnya dilakukan kembali penilaian yakni 
posttest berupa soal pemecahan masalah matematis yang terlebih dahulu sudah di uji cobakan. Setelah diberi 
perlakukan, hasil posttest menunjukan peningkatan rata-rata kelas yakni 80,5. Dari data tersebut, ditemukan 
adanya perbedaan mencolok dalam peningkatan rata-rata nilai kelas setelah dan sebelum diberi perlakukan. 
Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan GeoGebra terhadap kemampuan pemecahan 
masalah siswa, khususnya pada materi bangun ruang sisi lengkung. 

Selanjutnya, efektivitas GeoGebra dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dapat dilihat dengan melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t (Paired Samples Test). Hipotesis penelitian ini 
dirumuskan untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematis. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, seperti uji normalitas dan 
homogenitas dengan menggunakan SPSS, di mana berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa nilai pretest dan posttest 
berdistribusi normal dengan signifikan taraf α = 0,05 sehingga dapat dilanjutkan pada tahap uji homogenitas 
varian. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .143 26 .185 .932 26 .088 
Posttest .119 26 .200* .935 26 .104 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based on Mean .425 1 50 .518 

Based on Median .385 1 50 .538 
Based on Median and with adjusted df .385 1 40,402 .538 
Based on trimmed mean .458 1 50 .502 

Berdasarkan Tabel 4. Uji Homogenitas, didapatkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,518 > 0,05 
(berdasarkan mean), yang memperlihatkan bahwa varian data adalah homogen. Hal ini berarti penyebaran nilai 
siswa pada pretest dan posttest relatif seragam, sehingga asumsi homogenitas terpenuhi. Dengan demikian, data 
memenuhi syarat untuk dilakukan uji t. Selain itu, jika dikaitkan dengan Tabel 3 yang menunjukkan data 
berdistribusi normal, dapat disimpulkan bahwa data penelitian memenuhi kedua asumsi klasik (normalitas dan 
homogenitas). Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan paired sample 
t-test, yang hasilnya disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Paired Samples Test 

  Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference t df 

Sig. (2-
tailed) 

Lower Upper 
Pair 1 Nilai-Kelas 0.992 .323 4.789 45.857 61.066 14.113 51 .000 

Berdasarkan Tabel 5. Paired Samples Test, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,00, yang lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti H₀ ditolak, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa adanya 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan GeoGebra. Lebih lanjut, selisih rata-rata (mean difference) sebesar 0,992 menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan siswa cukup signifikan secara praktis.  Di sisi lain, secara konseptual, hasil peningkatan 
ini disebabkan GeoGebra memberikan visualisasi yang lebih jelas dan interaktif, sehingga memungkinkan siswa 
melihat hubungan antar konsep geometri secara dinamis. Dengan fitur yang mengintegrasikan aljabar, geometri, 
kalkulus, dan statistik, GeoGebra membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam. 
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Dengan mempertimbangkan selisih rata-rata dan potensi effect size, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
GeoGebra memiliki dampak praktis yang nyata dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Apalagi peningkatannya sangat signifikan secara statistik. 

Pembahasan 

Penelitian ini memperlihatkan bagaimana pemanfaatan GeoGebra terbukti efektif meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai 
siswa sebelum perlakuan (pretest = 42,3) menjadi setelah perlakuan (posttest = 80,5). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian  (Suparman dkk (2024) dan Nugroho dkk (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
berbantuan GeoGebra memberikan dampak positif terhadap rata-rata nilai matematika, termasuk kemampuan 
pemecahan masalah. 

Secara teoretis, pemecahan masalah matematis bukan hanya tentang memperoleh jawaban, tetapi juga 
melatih pola pikir siswa agar lebih terbuka, sistematis, dan mampu menggeneralisasi permasalahan abstrak 
menjadi lebih terstruktur. Hal ini selaras dengan teori belajar konstruktivisme Piaget yang menekankan bahwa 
pengetahuan berkembang melalui pengalaman dan interaksi seseorang dengan lingkungan belajar (Antony, 
2022),  termasuk interaksi dengan media pembelajaran yang mendukung visualisasi dan eksplorasi konsep, 
seperti GeoGebra. Dengan demikian, GeoGebra bukan hanya memfasilitasi pemahaman konsep matematika 
secara visual, juga mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis dan strategi pemecahan masalah siswa. 

Dalam praktik pembelajaran bersama, GeoGebra memiliki beberapa keunggulan yang signifikan. Pertama, 
GeoGebra memfasilitasi visualisasi bangun ruang dengan cepat, akurat, dan lengkap, termasuk melalui animasi 
yang memberikan pengalaman visual lebih menarik dan mendalam (Badaruddin & Ahmad, 2023). Kedua, 
GeoGebra dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk menilai ketepatan koordinat atau hubungan antar 
unsur bangun ruang, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kolaboratif  (Nurhikmah dkk., 2023). 
Ketiga, sifat open-source GeoGebra memungkinkan siswa dan guru mengakses media dari mana saja, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan adaptif (Ratuanik dkk., 2024). Keempat, penggunaan GeoGebra 
memperbesar motivasi belajar siswa, di mana mereka dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, 
menghilangkan stigma negatif pada pembelajaran matematika. 

Dalam dinamika proses pembelajaran di kelas, penerapan GeoGebra menghadirkan nuansa baru yang 
memperkaya pengalaman belajar siswa. Keunggulan yang dimiliki aplikasi ini tidak hanya terletak pada 
kemampuannya menyajikan visualisasi konsep secara interaktif, tetapi juga pada kemudahan penggunaannya 
yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam proses eksplorasi konsep matematika. Pada konteks 
pembelajaran geometri, terutama materi bangun ruang, GeoGebra berperan penting dalam membantu siswa 
memahami bentuk dan struktur objek secara lebih konkret melalui representasi visual yang dinamis. 

Sebagai perangkat lunak open-source dengan berbagai fitur yang mudah diakses, GeoGebra memberikan 
ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan kreatif. Ketertarikan mereka terhadap aplikasi ini muncul 
karena proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton. Dalam suasana pembelajaran yang 
demikian, siswa tidak lagi merasa terbebani oleh tekanan akademik, melainkan terdorong untuk mengeksplorasi 
konsep matematika secara alami. Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar dan perubahan 
cara pandang siswa terhadap matematika, dari mata pelajaran yang dianggap sulit dan menakutkan menjadi 
bidang studi yang menarik, menantang, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan tingkat aktivitas yang tinggi dalam berbagai aspek, 
seperti berdiskusi secara kolaboratif, mencoba fitur GeoGebra dengan antusias, dan aktif mengajukan 
pertanyaan kepada guru untuk memperdalam pemahaman mereka. Suasana kelas menjadi lebih hidup, dinamis, 
dan interaktif karena siswa terlibat langsung dalam membangun konsep melalui eksplorasi visual. Dengan 
landasan pemahaman dan motivasi belajar yang kuat maka siswa dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Sehingga dapat dipahami bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dan bermakna bisa 
memperbesar pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari, sehingga tujuan pembelajaran yang ditentukan 
dapat tercapai. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan dari Jabnabillah & Fahlevi (2023) dan Simarmata & 
Sirait (2020) yang menyebut GeoGebra sebagai sebuah aplikasi yang menarik karena mampu memberikan 
penjelasan secara akurat sehingga semakin siswa lebih mudah memahami dan mengerti tentang konsep bangun 
ruang dan visa  menyelesaikan soal yang diberikan dengan maksimal.  
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Selain kelebihan terdapat kelemahan dari pemanfaatan Geogebra diantaranya belum memfasilitasi 
eksplorasi dan kreativitas siswa. Karena masih ditemukannya siswa yang belum bisa memanfaaatkan GeoGebra 
dengan efektif. Ratuanik dkk (2024) menyebut bahwa GeoGebra belum memfasilitasi kebutuhan siswa dengan 
gaya belajar kinestetik. Selain itu, operasional GeoGebra memerlukan internet dan fasilitas yang cukup. Dalam 
artian belum semua sekolah memiliki fasilitas yang memadai. Pemanfaatan GeoGebra masih terfokus pada 
pembelajaran matematika, khususnya bidang aljabar, geometri, dan kalkulus dalam melihat peningkatan 
pemahaman konsep dan literasi matematis (Rimbatmojo, 2024). Sedangkan penelitian ini hanya terbatas pada 
melihat efektifitas penggunaan GeoGebra dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, 
sehingga disarankan untuk penelitian lain agar dapat meneliti bidang yang lebih luas. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat ditegaskan bahwa penerapan media pembelajaran yang terintegrasi 
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terbukti mampu memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kualitas proses belajar mengajar. Integrasi teknologi dalam pembelajaran bukan sekadar menghadirkan 
sarana bantu visual atau interaktif, melainkan juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih hidup, 
mendalam, dan kontekstual bagi peserta didik. Suasana belajar yang terbentuk menjadi lebih menarik, 
menantang, dan bermakna karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif 
dalam proses konstruksi pengetahuan. Kondisi ini secara tidak langsung mempercepat pencapaian tujuan 
pembelajaran serta mendukung penguatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, terutama dalam 
memahami konsep-konsep abstrak pada bidang matematika. 

Dari sudut pandang teoretis, hasil penelitian ini memberikan sumbangan penting terhadap 
pengembangan literatur mengenai efektivitas media pembelajaran berbasis teknologi. Secara empiris, penelitian 
ini memperlihatkan bahwa penggunaan perangkat interaktif seperti GeoGebra mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan. Dengan demikian, temuan ini dapat 
dijadikan pijakan bagi para pendidik, peneliti, maupun praktisi pendidikan dalam merancang strategi 
pembelajaran matematika yang lebih kontekstual, adaptif, dan selaras dengan karakteristik peserta didik masa 
kini. GeoGebra, sebagai salah satu media digital yang mudah diakses dan diterapkan, memberikan peluang bagi 
guru untuk mentransformasi praktik pembelajaran tradisional menjadi lebih interaktif dan relevan dengan 
tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Meski demikian, penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan yang patut diperhatikan. Salah 
satu di antaranya adalah jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 
secara luas pada konteks pendidikan yang berbeda. Selain itu, fokus penelitian yang hanya menggunakan satu 
jenis aplikasi, yakni GeoGebra, pada satu materi pembelajaran tertentu juga menjadi faktor pembatas dalam 
menilai efektivitas teknologi pembelajaran secara lebih menyeluruh. Durasi intervensi yang terbatas turut 
berpotensi memengaruhi stabilitas hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk 
melibatkan jumlah peserta yang lebih besar, memperluas cakupan materi, serta memanfaatkan variasi aplikasi 
pembelajaran digital agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Upaya semacam ini akan 
memperkuat dasar teoretis dan praktis mengenai peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran, khususnya pada bidang matematika dan disiplin ilmu lainnya. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikansi 0,00 < α = 0,05, penggunaan GeoGebra 
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun 
ruang sisi lengkung, ditunjukkan dari peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest. Peningkatan ini 
memperlihatkan bahwa kemampuan visualisasi dan eksplorasi interaktif yang disediakan GeoGebra membantu 
siswa memahami konsep geometri tiga dimensi secara lebih mendalam, sehingga mereka dapat menerapkan 
strategi pemecahan masalah secara lebih sistematis. Secara implikatif, GeoGebra dapat direkomendasikan 
sebagai media pembelajaran yang efektif untuk materi bangun ruang pada mata pelajaran matematika. Temuan 
ini juga dapat memberikan dasar bagi guru dan praktisi pendidikan untuk mempertimbangkan penggunaan 
aplikasi interaktif sebagai bagian dari strategi pembelajaran matematika modern yang adaptif dengan kebutuhan 
siswa. Namun, kesimpulan ini terbatas pada konteks sekolah tertentu dan materi bangun ruang sisi lengkung, 
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut pada materi matematika lain dan tingkat kelas berbeda untuk 
memperoleh generalisasi yang lebih luas. Apalagi jumlah partisipan dalam penelitian dengan ini hanya sejumlah 
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26 siswa, sehingga penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk menguji efektivitas GeoGebra pada materi 
matematika lainnya dan tingkat kelas yang berbeda guna mendapatkan generalisasi yang lebih luas. 
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